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ABSTRAK

Sarwita Berasa : Pengembangan Model E-Modul dengan Model Problem
Solving Berbasis Android pada Materi Fluida Statis untuk
Peserta Didik Kelas XI SMA

Materi fluida statis merupakan salah satu materi pelajaran fisika yang
dianggap sulit oleh peserta didik. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil angket
yang disebarkan pada 100 peserta didik kelas XI di tiga SMA di kota Padang.
Peserta didik beranggapan sulitnya materi fisika disebabkan karena kurangnya
penggunaan bahan ajar yang menarik dan beragam. Oleh karena itu diperlukan
upaya untuk menyediakan bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru dan peserta
didik baik didalam maupun diluar proses pembelajaran. Agar bahan ajar yang
digunakan lebih terarah diperlukan sebuah model pembelajaran. Model problem
solving merupakan sebuah model berbasis masalah yang lebih menekankan
peserta didik untuk memecahkan suatu masalah secara mandiri. Sejalan dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), maka bahan ajar yang
diharapakan dapat memanfaatkan TIK berupa pengembangan model e-modul
dengan model problem solving berbasis android pada materi fluida statis untuk
peserta didik kelas XI SMA.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research)
dengan menggunakan model 4D (Four-D models), namun dibatasi hingga pada
tiga tahapan yaitu define, design, dan develop. Sumber data diperoleh dari 3
validator dosen departemen Fisika FMIPA UNP, 2 praktisi guru mata pelajaran
Fisika dan 28 praktisi peserta didik kelas XI SMA. Objek yang dikembangkan
adalah model e-modul dengan model problem solving berbasis android. Data
penelitian ini adalah data primer yang diproleh dari angket validitas yang diolah
menggunakan rumus Aiken V, praktikalitas yang diolah berdasarkan kriteria
interpretasi skor yang diperoleh, dan hasil pretest-postest peserta didik
menggunakan gain score, kemudian dianalisis secara kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa produk yang dikembangkan
memiliki nilai validitas 0,86 dengan kriteria valid, nilai praktikalitas 86,45% dari
guru, 88,4% dari peserta didik dengan kriteria sangat praktis, dan peningkatan
hasil belajar kognitif 0,64 dengan kategori sedang sehingga e-modul dinyatakan
efektif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model e-modul dengan model
problem solving berbasis android pada materi fluida statis untuk peserta didik
kelas XI SMA yang dikembangkan valid, sangat praktis, dan efektif.

Kata Kunci: E-Modul, Model Problem Solving, Android, Fluida Statis, 4D
Models.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki abad ke-21 terdapat tantangan yang kompleks terhadap sistem
pendidikan nasional yaitu harus menyiapkan sumber daya manusia yang
berkulitas dan kompeten untuk menghadapi tantangan global. Salah satu upaya
untuk meyiapkan kualitas sumber daya manusia yang berkulitas dan kompeten
adalah melalui pendidikan (Meilia dan Murdiana, 2019:89).

Pendidikan berperan penting dalam pembentukan masa depan seseorang,
pendidikan dapat memberikan dampak yang sangat besar terhadap proses
peradaban manusiawi menuju lebih baik. Pendidikan sangat diperlukan agar dapat
mengikuti perkembangan zaman dan bertahan dari keadaan dunia yang sudah
semakin modern (Sitompul dkk., 2021:50). Pendidikan memiliki hubungan yang
erat dengan proses pembelajaran antara peserta didik dengan pendidik. Pendidik
memiliki peran penting dalam proses pembelajaran karena pendidik memiliki
hubungan yang dekat dan berada di lingkungan yang sama dengan peserta didik.

Pembelajaran merupakan proses terjadinya interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dalam lingkungan belajar. Pembelajaran adalah proses
mengaitkan lingkungan pada peserta didik sehingga dapat memberikan motivasi
bagi peserta didik dalam melaksanakan proses belajar (Pane dan Dasopang,
2017:337). Tujuan dari pembelajaran merupakan salah satu aspek penting yang

harus diperhatikan.



Pembelajaran bertujuan untuk mencapai suatu perilaku tertentu yang dicapai
pada tingkatan tertentu yang telah diarahkan pada Taksonomi Bloom (Setiawan,
2017:23). Kegiatan pembelajaran melibatkan berbagai aspek agar tujuan
pembelajaran tercapai yaitu hubungan antara peserta didik dengan pendidik, sumber
belajar, sarana-prasarana, serta unsur-unsur lainnya (Utami dkk., 2021).

Salah satu aspek yang mempengaruhi proses pembelajaran adalah sumber
belajar. Pendidik harus bisa memilih penggunaan sumber belajar dan memanfaatkan
sumber belajar dengan optimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sumber
belajar adalah segala sesuatu yang memudahkan peserta didik dalam belajar baik
berupa data, orang, media, metode atau tempat berlangsungnya pembelajaran. Bagi
pendidik pemilihan sumber belajar adalah hal yang sangat penting, karena dari
sumber belajar yang tepat peserta didik mampu memahami pembelajaran dengan baik
dan pemilihan sumber belajar harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Ketepatan sumber belajar dapat dilihat dari sisi, antara lain ekonomis,
praktis, mudah mendapatkannya, dan bisa digunakan oleh pendidik dengan situasi
dan kondisi dalam pembelajaran (Samsinar, 2020:196).

Bahan ajar adalah salah satu contoh dari sumber belajar, bahan ajar yang
didesain sesuai dengan tujuan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan
peserta didik dapat menghasilkan pembelajaran yang bermakna (Ramadhanty dkk.,
2020 :420). Bahan ajar dibagi kedalam beberapa kategori yaitu bahan ajar cetak dan
non-cetak. Bahan ajar cetak adalah bahan yang disiapkan dalam bentuk kertas yang

berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau sebagai penyampai informasi



sedangkan bahan ajar non-cetak adalah bahan ajar yang berbentuk program audio,
bahan ajar display atau bahan ajar yang menggunakan bantuan teknologi.

Menurut Angraena dan Arini (2021:159) pendidik dituntut untuk dapat
memanfaatkan perkembangan teknologi dalam pembelajaran. Pada masa ini
perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat sehingga manusia
sangat bergantung pada kemajuan teknologi. Salah satu kemajuan teknologi yang
sangat erat berkaitan dengan sumber daya manusia adalah smartphone. Smartphone
sudah tidak menjadi hal yang baru lagi bagi masyarakat, smartphone setiap harinya
memperbaharui fitur-fitur terbaru di dalamnya. Menurut Ramadhan dan Wahyuni
(2021: 33) penggunaan smartphone bagi pelajar dapat memudahkan dan
mengoptimalkan pelajar untuk mencari sumber informasi tentang tugas dan sebagai
sumber belajar yang bisa digunakan. Smartphone yang paling banyak digunakan
dikalangan masyarakat adalah android karena memiliki harga yang lebih murah dan
terjangkau.

Android adalah sebuah sistem operasi yang digunakan pada perangkat mobile
yang menyediakan flatforrm terbuka bagi pengembang untuk menciptakalan aplikasi
yang telah dibuat (Sulistyawati dkk., 2019: 152). Dalam bidang pembelajaran
penggunaan bahan ajar berbasis android diharapkan peserta didik dapat melakukan
pembelajaran sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dimanapun dan kapanpun.
Contoh dari bahan ajar yang menggunakan perkembangan teknologi adalah e-modul
berbasis android. E-modul yang mengunakan android bisa membantu proses

pembelajaran menjadi lebih inovatif serta kreatif sehingga dapat menumbuhkan



minat, kemampuan serta keterampilan siswa pada pembelajaran. Pembuatan e-modul
dapat dikembangkan dengan pendekatan, model, atau metode sehingga modul yang
dihasilkan lebih terarah.

Salah satu model yang ada adalah model problem solving. Problem solving
merupakan sebuah model pemecahan masalah yang sifatnya teoritis atau konseptual
untuk melatih peserta didik dalam memecahkan masalah (Rofigah dkk., 2015: 200).
Pendidik akan memberikan sebuah masalah pada peserta didik kemudian peserta
didik akan menyelesaikan dan menganalisis sendiri masalah tersebut dengan teori
atau konsep yang relevan dengan masalah tersebut. Model problem solving adalah
pembelajaran yang menuntut keterampilan peserta didik untuk mengolah informasi
yang ada schingga dapat menyimpulkan sendiri tindakan apa yang harus dilakukan
(Syarif, 2020: 59).

Penggunaan bahan ajar dengan model problem solving menggunakan android
juga dapat membantu peserta didik dalam melakukan pembelajaran kapanpun dan
dimanapun tanpa adanya batas ruang dan waktu serta bisa diaplikasikan pada semua
mata pelajaran.

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib pada kurikulum 2013
revisi 2017 di Sekolah Menengah Atas. Terdapat perbedaan dari kurikulum 2013
revisi dengan kurikulum sebelumnya yaitu perubahan pada pembelajaran dimana
pada kurikulum sebelumnya pembelajaran terjadi secara konvensional menjadi
pembelajaran kontekstual. Fisika merupakan mata pelajaran yang sangat berkaitan

terhadap kehidupan sehari-hari sehingga diperlukan proses pembelajaran yang lebih



bermakna untuk menumbuhkan pola pikir dan kemampuan daya nalar yang tinggi
(Astalini dkk., 2018: 59). Fisika sering dianggap oleh peserta didik sebagai pelajaran
yang sulit dan membosankan karena memiliki rumus yang banyak sehingga pendidik
diperlukan memilki kemampuan untuk memilih penggunaan strategi, model, media,
dan bahan ajar yang sesuai di era sekarang ini untuk menunjang proses pembelajaran.

Peneliti telah melakukan observasi di SMAN 4, SMAN 12, dan SMAN 13 di
kota Padang pada bulan Maret 2022 melalui wawancara dengan guru mata pelajaran
fisika serta membagikan angket kesiapan penggunaan modul pembelajaran pada
peserta didik. Hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran fisika di sekolah
tersebut terungkap bahwa dalam menunjang proses pembelajaran guru lebih sering
menggunakan model pembelajaran yang konvensional dan dibantu dengan
menampilkan PPt atau video yang diambil dari youtube serta penggunaan bahan ajar
di sekolah tersebut belum beragam. Guru hanya menggunakan buku teks yang
terbatas di perpustakaan dan dibantu dengan LKS karena harganya yang relatif
murah.

Menurut guru terdapat materi yang dianggap sulit oleh peserta didik salah
satunya adalah fluida statis. Hal tersebut terjadi dikarenakan peserta didik mengalami
kesulitan dalam menghubungkan fenomena-fenomena konsep fluida statis kedalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga mengalami kesulitan mengerjakan soal-soal
terutama pada soal-soal yang menuntut pemahaman konsep dan peserta didik juga
cenderung mengalami kesulitan dalam perhitungan matematis serta mengkonversi

satuan dari satuan yang tidak baku menjadi baku sesuai standar internasional.



Penanganan yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan belajar adalah
dengan mengarahkan peserta didik mencari referensi di google serta video
pembelajaran di youtube, memberikan soal-soal sebagai latihan bagi peserta didik dan
melakukan pengayaan agar peserta didik lebih mudah memahami, meskipun terjadi
peningkatan namun peningkatan cenderung rendah dan tidak terlalu signifikan.
Selanjutnya terungkap bahwa di sekolah belum pernah menggunakan bahan ajar
berupa e-modul berbasis Android, guru beranggapan bahwa penggunaan e-modul
berbasis android ini penting karena rata-rata peserta didik banyak menghabiskan
waktunya dengan menggunakan gadget, dengan demikian peserta didik dapat belajar
dimanapun dan kapanpun tidak hanya di sekolah saja.

Berdasarkan penyebaran angket yang telah disebar terhadap 100 peserta didik
kelas XI di tiga sekolah yang ada di kota Padang, dari hasil penyebaran angket
tersebut diperoleh hasil bahwa seluruh peserta didik dapat mengoperasikan
smartphone dan memiliki smartphone sendiri. Rata-rata peserta didik menggunakan
smartphone selama 5-7 jam dalam sehari sebanyak 57% dan sekitar 33% peserta
didik menggunakan smartphone lebih dari 7 jam. Berdasarkan angket yang dibagikan
juga diproleh 16% peserta didik sangat paham dalam penggunaan e-modul, 75%
paham penggunaan e-modul serta sisanya sebanyak 8% tidak paham penggunaan e-
modul ini. Pada angket yang dibagikan juga terdapat sebanyak 24% peserta didik
yang sangat setuju dikembangkan e-modul pada pembelajaran fisika dan sebanyak
72% yang setuju untuk dikembangkan e-modul berbasis android ini. Sedangkan

untuk materi yang sulit oleh peserta didik dalam pembelajaran fisika pada kelas XI



semester ganjil diproleh materi fluida statis sebanyak 49%. Peserta didik merasa
materi tersebut sulit dikarenakan kurangnya penggunaan sumber belajar yang
menarik menurut peserta didik sebanyak 53%.

Materi fluida statis merupakan salah satu materi yang sulit pada pelajaran
fisika menurut peserta didik. Hal tersebut bisa dilihat berdasarkan angket yang telah
disebar di tiga sekolah dengan persentase lebih dari 50%. Rohmayanti dkk.,
(2020:93) menyatakan bahwa fluida statis dianggap termasuk materi yang sulit bagi
peserta didik karena peserta didik sering mengalami kesalahpahaman konsep atau
miskonsepsi. Beberapa kesalahpahaman konsep dan miskonsepsi yang sering terjadi
pada peserta didik, diantaranya yaitu: (1) peserta didik beranggapan bahwa tekanan
hidrostatis dipengaruhi oleh banyaknya fluida, semakin banyak fluida maka semakin
besar tekanan hidrostatis; (2) peserta didik menganggap bahwa gaya apung hanya
dipengaruhi oleh massa benda dan volume zat cair; dan (3) peserta didik juga
menyebutkan bahwa banyaknya volume zat cair mempengaruhi keadaan benda
seperti mengapung, melayang, dan tenggelam. Sejalan dengan hal tersebut, Menurut
Adi dkk., (2018: 4) kesulitan belajar peserta didik pada materi fluida statis bisa dari
berdasarkan tujuan pembelajaran, profil materi, pengetahuan prasyarat siswa,
miskonsepsi siswa serta pengetahuan terstruktur siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga guru mata pelajaran fisika dan hasil
angket yang telah disebar pada 100 peserta didik di SMAN 4, SMAN 12 dan SMAN
13 di kota Padang, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian “Pengembangan

model e-modul dengan model problem solving berbasis android pada materi fluida



statis untuk peserta didik kelas XI SMA”. Produk yang akan dikembangkan

diharapkan mampu untuk membantu peserta didik dalam mengatasi sulitnya materi

fluida statis bagi peserta didik.

B.

1.

Identifikasi Masalah
Guru masih lebih sering menggunakan model pembelajaran tekstual pada proses
pembelajaran.

Sumber belajar yang tersedia di sekolah masih tergolong kurang

. Materi fluida statis merupakan materi yang sulit dipahami bagi peserta didik kelas

XI semester ganjil.

Belum tersedianya bahan ajar berupa e-modul berbasis android di SMAN kota
Padang.

Peserta didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran karena kurangnya

penggunaan sumber belajar yang menarik bagi peserta didik.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan yang diinginkan, maka

penulis membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

2.

Materi yang dikembangkan adalah materi Fluida Statis kelas XI semester ganyjil.
Belum tersedianya bahan ajar berupa model e-modul dengan model problem
solving berbasis android di SMAN kota Padang.

Uji coba produk yang dilakukan hanya sampai pada tahap uji coba terbatas

(praktikalitas dan efektivitas).



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan

pada penelitian ini, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana langkah-langkah mengembangkan Model E-Modul dengan Model
Problem Solving Berbasis Android pada Materi Fluida Statis untuk peserta didik
Kelas XI SMA?

Apakah hasil pengembangan Model E-Modul dengan Model Problem Solving
berbasis Android pada Materi Fluida Statis untuk peserta didik Kelas XI SMA
dinilai valid oleh ahli?

Apakah hasil pembuatan Model E-Modul dengan Model Problem Solving
berbasis Android pada Materi Fluida Statis untuk peserta didik Kelas XI SMA
praktis menurut guru dan peserta didik?

Apakah hasil pembuatan Model E-Modul dengan Model Problem Solving
berbasis Android pada Materi Fluida Statis untuk peserta didik Kelas XI SMA
efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar berupa Model E-

Modul dengan Model Problem Solving berbasis Android pada Materi Fluida Statis

untuk peserta didik Kelas XI SMA yang valid, praktis dan efektif.

F.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang didapatkan dari penelitian diantaranya

adalah:
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1. Bagi guru bidang studi, sebagai salah satu alternatif bahan ajar untuk menunjang
dan mempermudah proses pembelajaran saat guru menyampaikan pembelajaran.

2. Bagi peserta didik, memudahkan peserta didik untuk belajar dan sebagai sumber
belajar alternatif yang digunakan untuk memahami materi serta mengembangkan
kemampuan mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa.

3. Bagi pembaca, sebagai bahan rujukan atau motivasi untuk mengembangkan dan
melakukan penelitian selanjutnya.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang akan dihasilkan pada penelitian ini adalah berupa bahan ajar
yaitu model e-modul dengan model problem solving berbasis android pada materi
Fluida Statis. Modul ini berisikan teks, gambar, video animasi, dan soal latihan.
Modul ini disimpan dalam format APK (A4pplication Package File). Pembuatan
modul interaktif ini menggunakan aplikasi Microsoft Power Point untuk mendesain
isi aplikasinya dan menggunakan java 8, iSpring suite 10, dan website 2 APK builder
untuk merngubahnya menjadi aplikasi android.

E-modul ini dilengkapi dengan halaman opening, cover dan menu utama yang
mengarahkan pada petunjuk penggunaan, kompetensi inti, kompetensi dasar, materi
pembelajaran, identitas penulis, tes sumatif dan referensi. E-modul ini juga dilengkapi
dengan tombol navigasi seperti home, next/lanjut, dan back/kembali yang bertujuan

untuk memudahkan dalam pengoperasian aplikasi ini.



